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This research aims to find out the effect of granting feedback  in students’ 
learning outcomes at seventh grade of SMPN 04 Singkawang in the set topic. 
This research used experimental method with experimental research design. The 
sampel of this research was 32 student of class VII A, 32 student of class VII B, 
32 student of class VII E as experiment class. This research showed that the 
average of the learning outcomes mathematical of students with provision of 
feedback form. The data analysis result showed that there is no difference 
feedback form but viewed from the large effect size gives the value of different 
effect size and highest is the form of explanatory feedback with the effect size 
value of 0,1327. 
      Keyword: Granting feedback, Learning Outcomes 
  
       PENDAHULUAN 
Tujuan pendidikan adalah perubahan 
perilaku yang diinginkan terjadi setelah 
siswa belajar. Tujuan pendidikan dapat 
dijabarkan mulai dari tujuan nasional, 
institusional, kurikuler sampai 
instruksional Arikunto (dalam Purwato 
2016 : 35). Untuk dapat mencapai tujuan 
nasional dalam sektor pendidikan 
diturunkan ke dalam beberapa tujuan 
pendidikan mulai tujuan nasional hingga 
tujuan tingkat pengajaran. Tujuan 
nasional pendidikan adalah cita-cita 
negara terhadap warga negara setelah 
mengikuti pendidikan. Tujuan nasional 
sangat dipengaruhi oleh arah yang 
inginkan oleh pembangunan bangsa 
dalam sektor pendidikan. Namun pada 
kenyataan tujuan pendidikan belum 
dicapai secara maksimal khususnya hasil 
pembelajaran matematika, saat ini belum 
dapat dikategorikan tinggi. Salah satu 
terlihat pada hasil wawancara salah satu 
guru di SMP Negeri 04 Singkawang 
yaitu rata-rata hasil ulangan umum 
semester genap kelas VII SMP Negeri 4 
Singkawang tahun 2017 yaitu 50,42. 
Hasil ini masih dibawah Kriteria 
Ketuntasan  Minimal (KKM) mata 
pelajaran di sekolah tersebut yaitu 70.  
Menurut Kulha dan Anderson 
(dalam Slameto 1988 : 191) umpan balik 
dapat membuat hasil belajar optimal. 
Oleh karena itu dibutuhkan umpan balik 
didalam proses belajar mengajar seperti 
memberikan umpan balik pada latihan 
atau tugas siswa. Umpan balik tersebut 
dapat berupa penjelasan tertulis pada 
tugas tersebut yang kurang tepat maupun 
kata-kata penguatan pada soal yang 
sudah tepat. 
Berdasarkan pengamatan peneliti di 
SMP Negeri 04 Singkawang, teknik yang 
dilakukan guru cenderung sama untuk 
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setiap tahunnya, yaitu memberikan 
latihan atau tugas terhadap peserta didik 
yang berkaitan dengan materi 
matematika. Latihan atau tugas siswa 
selanjutnya dikoreksi dan dibagikan 
kembali untuk dijadikan pegangan bagi 
siswa dalam mengahadapi ulangan nanti. 
Dari latihan atau tugas tersebut guru 
tidak menginformasikan kelemahan atau 
kesalahan siswa pada pekerjaannya, 
sehingga ada kecenderungan siswa akan 
mengalami kesalahan yang sama pada tes 
berikutnya. 
Tentunya masih banyak cara yang 
perlu dicoba agar peserta didik menjadi 
tertarik untuk megikuti pembelajaran 
matematika. Salah satunya adalah dengan 
pemberian umpan balik. Umpan balik 
merupakan pemberian informasi secara 
terprogram, interaktif dan menggunakan 
teknik tertentu dalam merespon hasil 
kinerja siswa. Pentingnya umpan balik 
seperti yang ditegaskan Gentry (dalam 
Zubaidah R. 2015 : 54 ) yang 
menyatakan bahwa, umpan balik 
berkaitan dengan informasi tentang 
kinerja peserta didik dalam kesuksesan 
dan kegagalan dan umpan balik 
merupakan informasi yang diterima atau 
mengoreksi kinerjanya. Menurut 
Woolfolk (dalam Zubaidah R. 2015 : 54) 
dalam belajar siswa sering membutuhkan 
bantuan untuk menemukan jawaban, 
mengapa pekerjaannya salah. Dengan 
pemberian umpan balik terhadap evaluasi 
secara berkelanjutan diharapkan dapat 
merangsang siswa untuk lebih giat 
belajar, berusaha memperbaiki 
kekurangan dan kemudian membangun 
pengertian kearah yang benar. Selain itu, 
dengan umpan balik guru menyadari 
kekurangan-kekurangan dirinya. 
Umpan balik mempunyai perananan 
yang sangat penting, baik bagi siswa 
maupun bagi guru. Pengertian umpan 
balik dalam kajian ini adalah pemberian 
informasi mengenai benar atau tidaknya 
jawaban siswa atas soal/pertanyaan yang 
diberikan, disertai dengan informasi 
tambahan berupa penjelasan letak 
kesalahan atau pemberian motivasi 
verbal/ tertulis. Melalui umpan balik ini, 
seorang siswa dapat mengetahui sejauh 
mana bahan yang telah diajarkan dapat 
dikuasainya. Dengan umpan balik itu 
pula siswa dapat mengoreksi kemampuan 
diri sendiri, atau dengan kata lain sebagai 
sarana korektif terhadap kemajuan 
belajar siswa itu sendiri. 
Sedangkan bagi guru, dengan umpan 
balik ia dapat mengetahui serta menilai 
sejauh mana materi yang diajarkannya 
telah dikuasai oleh siswa (Rooijakkers, 
1984:23). Herman Hudyo (1988:144) 
mengatakan, “Berikanlah umpan balik 
kepada siswa dengan cara memberikan 
jawaban soal kepada siswa, dapat pula 
ditunjukkan kesalahan-kesalahan yang 
dilakukan oleh siswa pada saat 
mengoreksi tugas-tugasnya.  
Pentingnya umpan balik dalam 
pembelajaran di kelas juga dinyatakan 
oleh Hopson dan Scally dalam Maryam 
(1994 : 64) yaitu, “We think feedback is 
essential in helping groups and group 
members learn more about how they 
operate and about themselves 
individually. We also think that feedback 
has to be given skillfully”. Kurang lebih 
dapat diartikan bahwa umpan balik 
berguna untuk membenatu siswa belajar 
secara berkelompok (klasikal) maupun 
perorangan mengenai kemampuan 
bagaimana mengoperasikan sesuatu dan 
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dapat mengetahui kemampuan 
individualnya. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa umpan balik dapat 
melatih atau memberikan suatu keahlian 
atau keterampilan. 
Adapun penelitian yang relevan 
dengan penelitian ini yaitu pengaruh 
pemberian  umpan balik terhadap 
motivasi belajar matematika siswa oleh 
Lathifatul Amanati dengan hasil 
penelitian bahwa terdapat pengaruh 
pemberian umpan balik terhadap 
motivasi belajar matematis siswa karena 
motivasi belajar matematika siswa yang 
diberikan umpan balik (kelas 
eksperimen) lebih tinggi daripada siswa 
yang tidak diberikan umpan balik (kelas 
kontrol). Hal ini juga berdasarkan 
penelitian oleh Wahyu Anggraini dengan 
judul pengaruh pemberian umpan balik 
terhadap hasil belajar dan self-efficacy 
matematis siswa di kelas VII SMP 
Negeri 18 Pontianak dengan hasil 
terdapat perbedaan rata-rata antara hasil 
belajar siswa yang diberikan umpan balik 
dan hasil belajar siswa yang tidak 
diberikan umpan balik di kelas VII SMP 
Negeri 18 Pontianak dengan besar 
pengaruh pemberian umpan balik sebesar 
ES = 0,936 dengan kategori tinggi. 
Berdasarkan hasil wawancara 
dengan guru matematika di SMP Negeri 
04 Singkawang diperoleh bahwa : (1) 
umpan balik terhadap tugas dan PR 
hanya dengan memberikan tanda benar 
atau salah saja, (2) ketuntasan hasil 
latihan atau tugas tinggi tetapi tidak 
sebanding dengan ketuntasan hasil UTS 
maupun UAS yang masih dibawah rata-
rata.  
Berdasarkan uraian latar belakang 
masalah diatas, untuk dapat melihat 
pengaruh pemberian umpan balik 
terhadap hasil belajar matematika, maka 
peneliti akan meneliti “pengaruh 
pemberian bentuk umpan balik terhadap 
hasil belajar matematis siswa dikelas VII 
SMP N 04 Singkawang”. Untuk 
mengetahui pengaruh umpan balik 
terhadap hasil belajar akan dilihat dari tes 
sebelum pembelajaran (pretest) dan 
sesudah pembelajaran (posttest)  dengan 
pemberian umpan balik konfirmasi, 
umpan balik korektif, umpan balik 
ekspalanatori pada materi himpunan. 
 
       METODE PENELITIAN 
Pada penelitian ini digunakan 
pendekatan kuantitatif. Pada penelitian 
ini hasil perhitungan bukan sekedar 
mendeskripsikan saja, melainkan juga 
menentukan besar hubungan variabel 
yang diujikan.  
Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode 
eksperimen. Metode eksperimen adalah 
metode penelitian yang digunakan untuk 
mencari pengaruh perlakuan (treatment) 
tertentu terhadap yang lain dalam kondisi 
yang dikendalikan (Sugiyono, 2013: 72). 
Adapun rancangan penelitian yang 
digunakan adalah pre-test and post-test 
group. Di dalam desain ini observasi 
dilakukan sebanyak 2 kali yaitu sebelum 
eksperimen dan sesudah eksperimen. 
Observasi yang dilakukan sebelum 
eksperimen disebut Pre-test, dan 
observasi sesudah eksperimen disebut 
Post-test. Rancangan penelitian pre-test 
and post-test group dalam penelitian ini 













    Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 
Eksperimen 1 O1 X1 O4 
Eksperimen 2 O2 X2 O5 
Eksperimen 3 O3 X3 O6 
 
Keterangan : 
X1  = Pemberlajaran dengan umpan balik konfirmasi 
X2  = Pembelajaran dengan umpan balik korektif 
X3  = Pembelajaran dengan umpan balik eksplanatori 
O1 = Skor pretests 
O2 = Skor pretests 
O3 = Skor pretests 
O4   = Skor posttest 
O5   = Skor posttest 
  O6   = Skor posttest 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 04 
Singkawang. Sampel dalam penelitian ini 
terdiri dari 128 siswa yang berasal dari tida 
kelas yaitu 32 siswa kelas VII A sebagai 
kelas eksperimen pertama dengan 
pemberian bentuk umpan balik 
eksplanatori, 32 siswa kelas VII B sebagai 
kelas eksperimen kedua dengan pemberian 
bentuk umpan balik konfirmasi, 32 siswa 
kelas VII E dengan pemberian bentuk 
umpan balik korektif. Pemilihan kelas ini 
menggunakan teknik cluster random 
sampling.  
Teknik yang digunakan dalam 
mengumpulkan data dalam penelitian ini 
adalah teknik pengukuran dengan alat 
pengumpul data berupa tes tertulis. Tes 
tertulis digunakan berupa isian singkat 
essay sebanyak tiga kali posttest setelah 
pembelajaran dengan materi himpunan. 
Instrumen penelitian divalidasi oleh dua 
orang validator yaitu satu orang dosen 
pendidikan matematika FKIP Untan, satu 
orang guru matematika SMP Negeri 04 
Singkawang. Setelah dilakukan validasi 
oleh para ahli, kemudian dilakukan uji 
coba instrument untuk menguji validasi 
empiric soal tes dan menguji reliabilitas 
soal tes.  Hasil validasi empirik soal 
tes secara berturut-turut diperoleh 0,73 
(kategori tinggi), 0,61 (kategori tinggi), 
0,61 (kategori tinggi), 0,83 (kategori 
sangat tinggi), 0,78 (kategori tinggi). Hasil 
reliabilitas tes diperoleh r11 = 0,675 dengan 
kategori tinggi. 
Prosedur penelitian terbagi atas tiga tahap, 
yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, 




 Kegiatan yang dilakukan pada tahap 
persiapan, antara lain: (1) melakukan 
prariset ke SMP Negeri 04 Singkawang, 
(2) membuat instrument penelitian berupa 
kisi-kisi soal pretest, kisi-kisi soal posttest 
, soal prestest, soal posttest, kunci jawaban 
prestest, kunci jawaban posttest,  rubrik 
peskoran pretest, rubrik penskoran 
posttest, (3) melakukan uji validitas 
kostruk instrumen penelitian melalui 
pertimbangan pakar, (4) merevisi soal 
berdasarkan hasil validasi, (5) melakukan 
uji coba soal, (6) menganalisis data hasil 
uji coba soal, (7) merevisi soal, (8) 
menentukan ketiga kelas eksperimen, dan 






Kegiatan yang dilakukan pada tahap 
pelaksanaan, antara lain (1) memberikan 
perlakuan ketiga bentuk umpan balik dan 
(2) memberikan posttest matematis siswa. 
 
Tahap Akhir 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap akhir 
antara lain: (1) menganalisis jawaban 
siswa dan (2) menyusun laporan penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian ini dilaksanakan terhadap tiga 
kelas eksperimen kelas VII E dengan 
jumlah siswa 32 orang kelas VII A sebagai 
kelas eksperimen pertama dengan 
pemberian bentuk umpan balik 
eksplanatori, 32 orang kelas VII B sebagai 
kelas eksperimen kedua dengan pemberian 
bentuk umpan balik konfirmasi, 32 orang 
kelas VII E sebagai kelas eksperimen kelas 
ketiga dengan pemberian bentuk umpan 
balik korektif. Penelitian ini dilakukan 
selama 4 pertemuan yaitu 24 x 40 menit. 
Materi yang diajarkan adalah himpunan. 
Berikut ini dipaparkan hasil penelitian 
tentang pengaruh pemberian bentuk umpan 
balik (feedback) terhadap hasil belajar 
matematis siswa kelas VII. 
 
Pengaruh Pemberian Bentuk Umpan 
Balik (Feedback) terhadap Hasil Belajar 
Data hasil belajar siswa merupakan hasil 
jawaban siswa terhadap tes sesudah 
pembelajaran (posttest) yang diberikan 
pada masing-masing kelas. Skor pada 
setiap jawaban yang diberikan siswa, 
kemudian skor tersebut diubah kedalam 
bentuk nilai berskala 1-100. Berdasarkan 
penelitian yang telah dilakukan, 




Hasil Posttest Matematis Siswa 
Data ?̅? SD Persentase Siswa (%) 
Tuntas Tidak Tuntas 
Hasil Posttest Kelas A 47 24,44 24,14 75,86 
Hasil Posttest Kelas B 52,45 22,77 25,81 74,19 
Hasil Posttest Kelas E 44,68 25,47 24,14 75,86 
 
Sebelum dilakukan pengujian beda 
dan pengaruh, ketiga data tersebut di uji 
normalitas dan homogenitasnya. Dengan 
bantuan program SPSS 16.0 for windows, 
diperoleh nilai kelas A sebagai kelas 
eksperimen pertama besar normalitasnya 
0.54 dan besar nilai homogenitasnya 0,66 
, nilai kelas B sebagai kelas eksperimen 
kedua nilai normalitasnya sebesar 
0,598dan nilai homogenitasnya sebesar 
0,718, nilai kelas E sebagai kelas 
eksperimen ketiga dengan nilai 
normalitas sebesar 0,668 dan besar 
homogenitasnya sebesar 0,417. Karena 
nilai ketiga data lebih besar daripada α = 
0,05 baik dilihat dari nilai normalitas 
maupun homogenitas, maka dapat 
disimpulkan bahwa ketiga data tersebut 
homogeny dan normal. 
Setelah didapatkan hasil bahwa data 
dari ketiga kelas normal dan homogeny, 
maka dilanjutkan dengan perhitungan 
anava satu jalan dengan bantuan program 
SPSS 16.0 for windows, diperoleh nilai 
sig = 0,372. Dengan demikian pada taraf 
nyata 0,05 kita menerima Ho, sehingga 
kesimpulan yang didapatkan adalah tidak 
ada perbedaan yang bermakna rata-rata 
hasil belajar berdasarkan ketiga bentuk 
umpan balik tersebut. 
Untuk melihat seberapa besar 
kontribusi (effect size) pemberian bentuk 
umpan balik (feedback) terhadap hasil 
belajar matematis siswa di kelas vii SMP 
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Negeri 04 Singkawang digunakan 
perhitungan effect size dengan bantuan 
kalkulor effect size anava satu jalan. 
Diperoleh hasil perhitungan harga effect 




Pemberian umpan balik merupakan 
perlakuan dalam penelitian ini yang 
diberikan di kelas eksperimen. Pemberian 
bentuk umpan balik di laksanakan di tiga 
kelas yaitu VII A, VII B, VII E SMP 
Negeri 04 Singkawang sebanyak empat 
kali pertemuan. Materi yang disampaikan 
adalah himpunan. Adapun umpan balik 
yang telah diberikan berupa koreksian 
terhadap hasil jawaban siswa dalam 
bentuk tertulis yang diberikan pada hasil 
pekerjaan LKS secara individu setiap 
akhir pembelajaran. Pengambilan sampel 
dalam penelitian ini dilakukan dengan 
teknik cluster sampling Menurut 
Sugiyono (2012: 65) dalam teknik cluster 
sampling populasi dibagi menjadi 
beberapa kelompok atau klaster. 
Kemudian menentukan kelas eksperimen 
dilakukan dengan teknik random 
sampling sehingga diperoleh kelas VII A, 
VII B, VII E sebagai kelas eksperimen, 
dimana kelas VII A dengan pembelajaran 
bentuk umpan balik eksplanatori, kelas 
VII B dengan pembelajaran bentuk 
umpan balik konfirmasi, sedangkan kelas 
VII E dengan pembelajaran bentuk 
umpan balik korektif. Dalam proses 
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran 
telah sesuai dengan rencana proses 
pembelajaraan, hal ini dapat dilihat dari 
lembar observasi pembelajaran 
(terlampir). 
Terdapat tiga bentuk umpan balik 
yaitu umpan balik konfirmasi, umpan 
balik korektif, umpan balik eksplanatori. 
Pembelajaran yang diberikan dengan: 
(1) umpan balik konfirmasi dilakukan 
dengan memberikan informasi jawaban 
benar atau salah “ya” atau “tidak”, 
dengan evaluasi seperti ini dapat 
menumbuhkan motivasi siswa untuk 
memperbaiki kesalahan yang dilakukan 
siswa sehingga siswa tahu letak 
kesalahan dan bisa lebih tanggap 
memperbaiki kesalahan yang dilakukan. 
(2) umpan balik korektif dilakukan 
dengan memberikan pernyataan atas 
jawaban siswa tidak hanya benar atau 
salah, tetapi juga menjelaskan jawaban 
yang benar. Apabila peserta didik telah 
dapat memahami letak kesalahan dan 
dibantu dengan informasi jawaban yang 
benar terhadap hasil pekerjaannya, 
peserta didik akan terbantu dengan 
informasi yang diberikan oleh guru 
sebagai bahan evaluasi atau sumber 
pembelajaran sehingga memperkecil 
kemungkinan untuk melakukan 
kesalahan yang sama. 
(3) umpan balik ekspalantori lebih 
menekankan pada kegiatan reflektif, 
memberikan secara mandiri untuk 
memberikan jawaban dengan 
merefleksikan pengetahuannya dalam 
rangka menyempurnakan jawaban. pada 
penelitian ini guru meminta kepada siswa 
secara mandiri merfleksikan 
pengetahuannya didepan teman-temannya 
setelah dilakukan tes, sehingga peserta 
didik lebih leluasa untuk menyampaikan 
pemikirannya terhadap hasil 
pekerjaannya dan setelah mendapat saran 
dan komentar, para siswa paham akan 
kekurangan pada pekerjaannya dan segera 
berkeinginan memperbaikinya. Dari 
ketiga kelompok tersebut baik dilihat dari 
hasil rata-rata tes formatif maupun dari 
hasil post-test ulangan harian diperoleh 
bahwa ketiga bentuk umpan balik 
tersebut memberikan pengaruh yang 
sama diduga diakibatkan masing-masing 
ketiga umpan balik tersebut memberikan 
kelebihan terhadap hasil belajar matemats 
siswa sehingga kemungkinan menjadi 
salah satu faktor dalam penelitian ini 
tidak terdapat perbedaan hasil belajar 
ketiga umpan balik tersebut.    
Berdasarkan perhitungan 
menggunakan calculator for one-way 
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anova diperoleh hasil effect size ketiga 
bentuk umpan balik tersebut = 0,1362 , 
effect size antara umpan balik konfirmasi 
dan umpan balik korektif sebesar = 
0.0920 , effect size antara umpan balik 
konfirmasi dan umpan balik eksplanatori 
adalah sebesar 0.0385 , sedangkan effect 
size antara umpan balik korektif dan 
umpan balik ekspalanatori adalah sebesar 
0.1327. Dari hasil analisis anava 
disimpulkan bahwa tidak adanya 
perbedaan hasil belajar ketiga bentuk 
umpan balik tersebut akan tetapi ketiga 
bentuk umpan balik ini memberikan nilai 
effect size yang berbeda dan nilai effect 
size yang paling besar adalah antara 
umpan balik korektif dan umpan balik 
eksplanatori sebesar 0.1327.  
Melalui umpan balik ini, seorang 
siswa dapat mengetahui sejauh mana 
bahan yang telah diajarkan dapat 
dikuasainya. Dengan umpan balik itu 
pula siswa dapat mengoreksi kemampuan 
diri sendiri, atau dengan kata lain sebagai 
sarana korektif terhadap kemajuan 
belajar siswa itu sendiri. Namun agar 
berguna umpan balik yang diberikan 
tersebut tidak boleh dibiarkan begitu saja, 
tetapi siswa bersama guru atau sendiri 
harus menelaah kembali untuk 
memperbaiki hasil jawaban mereka yang 
salah. Karena jika umpan balik yang 
diberikan oleh guru/peneliti dibiarkan 
begitu saja oleh siswa, maka akan sama 
saja dengan apabila guru tidak memberi 
umpan balik terhadap hasil pekerjaan 
siswa, atau tidak akan berpengaruh 
terhadap hasil belajar mereka. 
Berdasarkan perhitungan dengan 
anava satu jalan diatas diperoleh hasil 
bahwa pada penelitian ini tidak terdapat 
perbedaan yang bermakna hasil belajar 
siswa dengan diberikan umpan balik 
konfirmasi, umpan balik korektif, dan 
umpan balik eksplanatori.  
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan Berdasarkan 
penelitian yang telah dilakukan di kelas 
VII SMP Negeri 04 Singkawang pada 
materi himpunan dapat ditarik 
kesimpulan bahwa; 1) Tidak terdapat 
perbedaan hasil belajar siswa yang 
diberikan pembelajaran matematika 
dengan umpan balik konfirmasi, umpan 
balik korektif, dan umpan balik 
eksplanatori dengan nilai effect size 
sebesar 0.1362; 2) Tidak terdapat 
perbedaan hasil belajar siswa yang 
diberikan pembelajaran matematika 
dengan umpan balik konfirmasi dan 
umpan balik korektif dengan nilai effect 
size sebesar 0.0920; 3) Tidak terdapat 
perbedaan hasil belajar siswa yang 
diberikan pembelajaran matematika 
dengan umpan balik konfirmasi dan 
umpan balik eksplanatori dengan nilai 
effect size sebesar 0.0385; 4) Tidak 
terdapat perbedaan hasil belajar siswa 
yang diberikan pembelajaran matematika 
dengan umpan balik korektif dan umpan 




Dalam penelitian ini terdapat 
beberapa saran yang ditemukan dalam 
penelitian ini yaitu: (1)Apabila guru 
melakukan pembelajaran matematika 
dengan umpan balik maka sebaiknya 
menggunakan variasi ketiga bentuk 
umpan balik tersebut agar setiap siswa 
memperoleh umpan balik yang sesuai 
dengan kemampuannya; (2)Apabila 
terdapat peneliti yang melakukan 
penelitian serupa, peneliti selanjutnya 
harus memberikan instruksi atau arahan 
yang jelas kepada para siswa ketika harus 
mengoreksi hasil jawaban temannya. Hal 
ini bertujuan agar siswa tidak bingung 
dan koreksi yang dilakukan para siswa 
tidak asal-asalan serta sesuai dengan 
tujuan pemberian umpan balik; (3) Jika 
terdapat peneliti yang melakukan 
penelitian yang serupa tentang bentuk 
umpan balik, sebaiknya waktu 
pelaksanaan penelitian diperpanjang 
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